BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran yang ideal adalah pembelajaran yaripatkan
peserta didik secara aktif dan menekankan padairbaga cara agar
tujuan dapat tercapai. Dalam hal ini yaitu bagaiane&ra mengorganisasi
pembelajaran, bagaimana cara menyampaikan isi pejatae, dan
bagaimana menata interaksi antara sumber-sumbgabghng ada agar
dapat berfungsi secara optimal.

Pada mata pelajaran matematika, di mana kebanyakaennya
bersifat abstrak, tidak sedikit peserta didik yangrasa kesulitan dalam
mempelajarinya. Hal ini harus mendapat perhatiamskb dari beberapa
pihak, seperti guru, lingkungan sekolah, wali pesedidik, dan
lingkungan sekitar karena mata pelajaran matematikaupakan salah
satu pelajaran wajib yang harus dipelajari olehusejenjang pendidikan
dasar dan menengah termasuk Madrasah Tsanawiyah.

Ketelitian, keterampilan dan kecepatan dalam berfdgangat
diperlukan saat mempelajari matematika, tidak trké dalam belajar
pokok bahasan panjang garis singgung pesekutuatirgdjkaran. Materi
ini memiliki karakteristik yang cukup abstrak, ddn dalamnya berisi
cukup banyak rumus. Di samping itu, materi ini juggnyak berbicara
tentang garis, bidang, yang biasanya divisualisasifalam sketsa atau
gambar. Oleh karena itu peserta didik harus memrgukscakapan
berhitung, penguasaan rumus, dan pemahaman gaialini semua
merupakan prasyarat untuk pokok bahasan panjang @anggung
pesekutuan dua lingkaran.



Pembelajaran pokok bahasan tersebut di Madrasahawsah
Negeri Bonang, berdasarkan observasi masih bangsé&ra didik yang
mengalami kesulitan. Data yang ada menunjukkan aahasil belajar
matematika peserta didik masih di bawah rata-fdiiai ulangan materi
panjang garis singgung persekutuan dua lingkaran7@apeserta didik
terdapat 50 peserta didik atau 69% yang belum memdKM (Kriteria
Ketuntasan Minimum) yaitu sebesar 6,0. Menurut Wiakiermasalahan
tersebut merupakan indikasi gejala kesulitan belgang ditunjukkan
dengan rendahnya hasil belajar peserta tiddembelajaran matematika
yang umum terjadi adalah setelah memberikan mageru langsung
memberikan berbagai macam soal untuk diselesailan meserta didik
tanpa memberikan kesempatan kepada peserta diik omengkonstruksi
sendiri sebuah pengertian. Sehingga hasil belajaifat sementara karena
hanya mengutamakan hafalan dan dapat menyebablsatalkgahaman
dalam mengembangkan konsep dasar yang dikuasainymk u
menyelesaikan berbagai macam pengembangan soal.

Dalam proses belajar mengajar guru sangat diperlukatuk
mengatasi kesulitan belajar peserta didik. Namunu gidak dapat
mengambil keputusan dalam membantu peserta didikayg mengalami
kesulitan belajar jika guru tidak tahu di mana Kekesulitannya. Oleh
karena itu seorang guru perlu mengetahui kesuptserta didik dalam
belajar matematika dan juga mengetahui penyebaluayalasan Qur’ani
yang penulis pakai, sebagaimana firman Allah dala&: al-Insyiroh/94:6
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“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”
(Q.S. al-Insyirah/94:6)

! Wakitri, Penelitian Hasil Belajar(Jakarta: Karunika, 1990), him. 85

2 Departemen Agama RBI-Quran dan TerjemahannygSemarang: PT. Karya Toha
Putra, 1997), him. 597



Ayat di atas menerangkan bahwa manusia dapat matatkan
potensi-potensi yang diberikan Allah kepada merakéuk mengatasi
berbagai kesulitan, sesungguhnya dalam kesulitalalusedisertai
kemudahan tentunya dengan menggunakan akal sexte ysng keras
untuk mengatasi kesulitan terseBut.

Mengingat bahwa matematika adalah salah satu neEtgamn
yang diujikan dalam Ujian Nasional, kenyataan inius diperhatikan oleh
berbagai pihak terkait, dan harus menjadi catatan gebagai pendidik.
Penelitian ini akan menggali faktor-faktor apa sggng menyebabkan
peserta didik di MTs Negeri Bonang mengalami késaldalam belajar
garis singgung persekutuan dua lingkaran. Dengamikéen diharapkan
guru dapat mengambil atau menentukan usaha yaagusefuk mengatasi
masalah tersebut demi perbaikan dalam pembelajaatematika.

Sehingga penulis akan membahas tentang hal terseblaui
judul:’ANALISIS KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA
PESERTA DIDIK KELAS VIII SEMESTER || POKOK BAHASAN
PANJANG GARIS SINGGUNG PERSEKUTUAN DUA
LINGKARAN MTs NEGERI BONANG TAHUN PELAJARAN
2010/2011".

B. Penegasan Istilah
1. Analisis
Penyelidikan terhadap suatu peristiva (karangampus¢an dan
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebangsgbab

musabab, duduk perkara dan sebagaifiya).

¥ Muhammad AbduhTafsir Juzamma(Bandung : Mizan, 1999), him. 236

* Dendy SugonoKamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bah&kakarta: Gramedia, 2008),
Cet 1, him. 58.



2. Kesulitan Belajar Matematika
Kesulitan belajar adalah suatu kondisi dalam prdselgjar yang
ditandai oleh adanya hambatan-hambatan tertentuk umiencapai
hasil belajar tersebdtJadi kesulitan belajar matematika adalah suatu
kondisi dalam pembelajaran yang ditandai denganyadhambatan-
hambatan tertentu dalam mencapai hasil belajarmasdiiea.

3. Panjang Garis Singgung Persekutuan Dua Lingkaran
Materi yang terdapat pada kelas VIII Semester H dasuai dengan
Standar Kompetensi Mata pelajaran Matematika ukttik/SMP

4. Peserta didik kelas VIII Semester Il
Merupakan subjek penelitian yang akan diteliti

5. MTs Negeri Bonang
Adalah tempat yang digunakan untuk penelitian

Jadi, maksud judul dalam penelitian ini adalah re&diki
hambatan-hambatan yang dialami peserta didik dgtaoses belajar
mengajar matematika Materi Panjang Garis SingguaigdRutuan Dua
Lingkaran kelas VIII Semester 1l MTs Negeri Bonahghun pelajaran
2010/2011.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan aths, maka
permasalahan yang akan diteliti dalam penelitiaadalah:
1. Di mana letak kesulitan peserta didik dalam belajatematika pada
pokok bahasan Panjang Garis Singgung Persekutuah.iDgkaran?
2. Faktor apa saja yang menyebabkan kesulitan pesé@lta dalam
belajar matematika pada pokok bahasan Panjang Gamiggung

Persekutuan Dua Lingkaran?

® Siti Mardiyati,Penelitian Hasil Belajar(Surakarta:UNS, 1994), him. 4-5



. Tujuan Pendlitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui letak kesulitan peserta didik maldelajar
matematika pada pokok bahasan Panjang Garis Sigdeensekutuan
Dua Lingkaran.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkanlies peserta
didik dalam belajar matematika pada pokok bahasamaRg Garis

Singgung Persekutuan Dua Lingkaran.

. Manfaat Pendlitian

1.

Manfaat bagi peserta didik

a. Peserta didik mengetahui di mana letak kesulitanekae dalam
belajar materi Panjang Garis Singgung PersekutwenlLihgkaran

b. Peserta didik lebih termotivasi untuk belajar

Manfaat bagi Guru

a. Dapat mengetahui kondisi individu peserta didikyisgga guru
mengetahui bagian materi mana yang belum dikuasarfa didik,
dan di mana letak kesulitannya

b. Dapat memberikan gambaran kepada guru matematikegenai
faktor-faktor penyebab kesulitan yang dialami pesdrdik dalam
belajar materi Panjang Garis Singgung PersekutuenlLihgkaran,
sehingga dapat dicari solusinya

c. Dapat menyempurnakan kualitas pembelajaran, yagagah
memilih metode pengajaran yang tepat, dan laingsebya.

Manfaat bagi Sekolah

a. Sebagai masukan dalam pembaruan proses pembelajatak
meningkatkan prestasi belajar

b. Sebagai masukan bagi sekolah agar lebih mempeahatkrana
prasarana atau fasilitas pendidikan yang mendukkegjatan
belajar mengajar peserta didik terutama dalam pkjaban

matematika



4. Manfaat bagi Peneliti
a. Peneliti mememperoleh jawaban dari permasalahan yda.
b. Peneliti memperoleh pengalaman yang menjadikanlipeledih

siap untuk menjadi guru matematika yang professiona



